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LAPORAN OBSERVASI AWAL 

 

Lokasi : Pasar Senin Negara Desa Bayanan Kecamatan Daha Selatan 

   Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

Waktu : Maret 2025 

Peneliti : Aisyatun Nadhirah 

 

A. Tujuan Observasi 

1. Mengamati pola pembagian peran antara pedagang perempuan pakaian dan 

suami mereka, baik di pasar maupun di rumah. 

2. Mengidentifikasi indikasi kesetaraan gender berdasarkan konsep 

kesejahteraan, akses, penyadaran, partisipasi, dan kontrol. 

3. Menangkap fenomena pergeseran budaya patriarki dalam keluarga 

pedagang dengan perspektif hukum keluarga Islam. 

B. Waktu dan Lokasi 

Observasi dilakukan di bulan Maret 2025 di Pasar Senin Negara, Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan, serta di lingkungan rumah perempuan pedagang pakaian 

C. Proses Observasi 

Observasi dilakukan secara sistematis dengan metode non-partisipan. Penulis 

melakukan pengamatan di pasar saat aktivitas berlangsung (pukul 08.00–12.00 

WITA), serta pengamatan singkat di sekitar rumah ketika pedagang menyiapkan 

dagangan pada hari Minggu atau Rabu pagi setelah datang dari Banjarmasin 
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membeli stok dagangan. Pendekatan ini dilengkapi percakapan ringan untuk 

memperoleh gambaran awal. 

D. Hasil Observasi 

1. Pasangan HJ. RA dan H. H 

Sejak di rumah, H. H membantu memeriksa stok yang sudah dibeli oleh HJ. 

RA di Banjarmasin dan membantu memuat barang dagangan  ke sepeda motor 

untuk dijual di pasar. H.H juga terlihat menyapu halaman rumah dan membantu 

mengerjakan pekerjaan domestik seperti menjemur pakaian dan bersih-bersih 

rumah. Di pasar, RA tampak dominan dalam melayani pembeli, menata display 

pakaian, dan menentukan harga. Sementara suaminya duduk di belakang sambil 

mengawasi dan membantu ketika pembeli ramai. Saat berbincang santai, RA 

menyebut bahwa pekerjaan rumah tangga dilakukan dengan dibantu suami dan 

usaha ini adalah kerja sama mereka juga karena suaminya tidak lagi bekerja jual 

beli besi bekas. Terlihat RA memegang kendali uang tunai hasil penjualan, 

sementara suaminya lebih banyak memberi masukan logistik. 

2. Pasangan J dan N 

Di rumah, Bapak N terlihat membantu menyiapkan barang dagangan yang 

akan dibawa ke pasar. Sedangkan di pasar, Ibu J menjadi figur utama, menyambut 

pembeli dengan ramah, dan mengatur transaksi. Suaminya terkadang hanya 

mengantarkan saja atau menjemput Ibu J dipasar, tidak ikut membantu langsung di 

toko, lebih banyak membantu di rumah untuk mengerjakan pekerjaan domestik. 

Saat berbincang santai, beberapa kali terdengar Ibu J menyatakan bahwa sering 

meminta pendapat suami sebelum mengambil keputusan terkait penambahan stok. 
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Ini menunjukkan adanya komunikasi dua arah, meskipun keputusan utama tetap 

dipegang J sebagai pedagang pakaian. 

3. Pasangan Z dan M 

Sebelum berangkat, Bapak M mengambil pakaian di mobil travel 

Banjarmasin-Negara yang berisi stok dagangan yang dikirimkan Ibu Z melalui 

travel langganannya. Kemudian memastikan semua barang sudah siap dibawa ke 

pasar. Di pasar, Ibu Zainah aktif melayani pembeli dan terlihat sangat percaya diri 

dalam menentukan harga. Suaminya membantu membuka toko, menata dagangan, 

dan menutup toko. Uang hasil penjualan disimpan dalam dompet yang dipegang 

oleh Ibu Z. Suaminya lebih fokus membantu mengelola dagangan dan pekerjaan 

domestik, sementara urusan keuangan dikelola istri termasuk hasil berdagang. 

4. Pasangan NA dan MFJ 

Pasangan ini menunjukkan pembagian peran yang cukup seimbang. Dari 

rumah, mereka menyiapkan dagangan bersama-sama, termasuk mengecek kualitas 

barang. Di pasar, suami membantu menyiapkan dagangan, kemudian pulang untuk 

melanjutkan pekerjaan berdagang isi ulang galon dan gas, sementara istri di pasar 

melayani pembeli dan bersosialisasi dengan para pedagang lainnya setiap harinya. 

Dari berbincang kepada Ibu NA dan Bapak MFJ mengenai uang hasil penjualan di 

pasar diatur oleh istri, meskipun keduanya mendiskusikan setiap ingin menyetok 

barang atau memerlukan sesuatu. Adapun mengenai anak-anak mereka, kadang 

ditinggal di rumah dan terkadang dibawa ke pasar sesekali.  
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E. Deskripsi Lapangan 

Pasar Senin Negara mulai beroperasi sejak tahun 1960 dan terakhir direnovasi 

pada tahun 2012, adapun pengecatan pasar Negara terbaru dilakukan pada tahun 

2019. Awalnya, pasar ini hanya dibuka setiap hari Senin, sesuai dengan namanya. 

Namun, seiring waktu dan meningkatnya aktivitas ekonomi masyarakat, pasar ini 

berkembang menjadi pasar harian yang beroperasi setiap hari dari pukul 04.00 

subuh hingga pukul 15.00 sore. Para pedagang pakaian rata-rata datang bersama 

keluarga. Istri berperan dalam transaksi langsung dengan pembeli, sementara suami 

mendukung dari sisi logistik dan keamanan. Dalam pengamatan di rumah, 

persiapan dagangan dilakukan bersama-sama. Fenomena ini menunjukkan adanya 

pola kerja sama yang lebih setara dibandingkan model patriarki tradisional. 

F. Catatn Reflektif 

Observasi selama bulan Maret 2025 menunjukkan bahwa pola kerja sama 

suami-istri pedagang pakaian di Pasar Senin Negara mulai bergeser dari peran 

patriarki yang kaku menjadi lebih setara. Suami tidak lagi menjadi satu-satunya 

penentu nafkah, karena istri berperan aktif dalam berdagang, mengambil keputusan, 

dan mengelola pendapatan. Pergeseran peran nafkah yang biasanya sepenuhnya 

dibebankan pada suami sebagaimana dalam Hukum Keluarga Islam (Pasal 80 ayat 

4 dalam KHI). Kini, suami-istri bekerja sama dalam berdagang, berbagi keputusan, 

dan mengelola pendapatan bersama. Pergeseran ini juga menunjukkan pola tolong 

menolong, musyawarah, dan kesalingan yang menjadi lebih dominan seperti yang 

diajarkan dalam Hukum Keluarga Islam. Fenomena ini juga memberikan gambaran 

bahwa budaya patriarki mulai beradaptasi dengan kebutuhan ekonomi modern. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Perempuan Pedagang Pakaian : 

1. Apa alasan utama Ibu memilih berdagang pakaian? 

2. Apakah keputusan berdagang ini karena kebutuhan ekonomi, minat pribadi, 

atau faktor lain? 

3. Bisa Ibu ceritakan rutinitas harian Ibu baik di rumah maupun di pasar? 

4. Apa saja yang Ibu lakukan saat tidak berdagang di pasar? 

5. Bagaimana Ibu membagi waktu antara pekerjaan berdagang dan mengurus 

rumah tangga? 

6. Apa saja manfaat yang Ibu rasakan sejak berdagang pakaian? 

7. Apakah penghasilan dari berdagang cukup membantu ekonomi keluarga? 

8. Selain manfaat ekonomi, adakah manfaat lain seperti relasi sosial atau 

kemandirian yang ibu rasakan? 

9. Apa saja tantangan atau kendala yang Ibu hadapi dalam berdagang, baik dari 

segi adat , agama, maupun sosial? 

10. Apakah terdapat pandangan adat atau budaya masyarakat setempat yang 

membatasi atau menilai negatif perempuan yang berdagang? Jika ada, 

bagaimana ibu menyikapinya! 

Suami pedagang pakaian : 

1. Bagaimana pandangan Bapak terhadap keputusan istri Bapak menjadi pedagang 

pakaian? 

2. Apakah Bapak mendukung atau terlibat dalam usaha ini sejak awal? 
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3. Apakah Bapak ikut membantu istri berdagang atau ada peran khusus yang 

Bapak jalankan? 

4. Bagaimana pembagian tugas rumah tangga antara Bapak dan Ibu dalam situasi 

ini? 

5. Menurut Bapak, apa dampak positif dari istri Bapak berdagang terhadap 

kehidupan keluarga? 

6. Apakah berdagang mempengaruhi hubungan atau peran Ibu dalam keluarga? 

7. Apakah terdapat pandangan adat atau budaya masyarakat setempat yang 

membatasi atau menilai negatif perempuan yang berdagang? Jika ada, 

Bagaimana Bapak menanggapi larangan/pandangan tersebut! 

Tokoh Agama : 

1. Bagaimana pandangan Islam terhadap perempuan yang bekerja yakni 

berdagang di pasar? 

2.  Menurut Bapak, apa saja manfaat atau nilai positif dari aktivitas perempuan 

berdagang di pasar, baik bagi diri mereka sendiri maupun keluarganya? 

3. Apakah terdapat pandangan adat atau budaya masyarakat setempat yang 

membatasi atau menilai negatif perempuan yang berdagang? 

4. Apakah menurut pandangan agama, ada batasan tertentu bagi perempuan dalam 

berdagang atau bekerja di luar rumah? 

5. Bagaimana seharusnya perempuan menyeimbangkan peran domestik dan peran 

publik menurut ajaran Islam? 
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Identitas Informan 

 

1. Nama : Hj. Rabiatul Adawiyah 

Usia : 52 Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Pendidikan Terakahir : SLTA 

Pekerjaan : Pedagang Pakaian 

2. Nama : H. Hamsi 

Usia : 56 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Pendidikan Terakahir : SLTA 

Pekerjaan : Pedagang 

3. Nama : Jumnah 

Usia : 60 Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Pendidikan Terakahir : SD 

Pekerjaan : Pedagang Pakaian 

4. Nama : N 

Usia : 65 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Pendidikan Terakahir : SD 

Pekerjaan : Pedagang Buah 

5. Nama : Zainah 

Usia : 35 Tahun 
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Jenis Kelamin : Perempuan 

Pendidikan Terakahir : MAN 

Pekerjaan : Pedagang Pakaian 

6. Nama : Mulyadi 

Usia : 50 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Pendidikan Terakahir : SD 

Pekerjaan : Wirausaha 

7. Nama : Nurul Abidah 

Usia : 28 Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Pendidikan Terakahir : SMA 

Pekerjaan : Pedagang Pakaian 

8. Nama : MFJ 

Usia : 35 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Pendidikan Terakahir : SMP 

Pekerjaan : Pedagang Isi Ulang Galon dan Gas 

9. Nama : Ustadz Muhammad Zakaria Ansari, S.Pd. 

Usia : 39 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Pendidikan Terakahir : S1 STAI Darul Ulum Kandangan 

Pekerjaan : Guru Agama 
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Pasar Senin Negara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Toko Hj. Adau 
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Wawancara dengan Bapak H. H 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu J dan Bapak N 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Dengan Ibu Z 
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Wawancara dengan Bapak M 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu NA dan Bapak MFJ 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Dengan Ustadz MZA, S.Pd 
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Rumah Bapak H. H dan Ibu Hj. RA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rumah Bapak N dan Ibu J 
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Rumah Bapak M dan Ibu Z 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rumah Bapak MFJ dan Ibu NA 
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RIWAYAT HIDUP PENULIS 

  

1. Nama Lengkap : Aisyatun Nadhirah  

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Hulu Sungai Selatan, 11 April 2001 

3. Agama : Islam 

4. Status Perkawinan : Belum Menikah 

5. Alamat : Desa Pakapuran Kacil, RT. 03, RW. 02 

  No. 20, Kecamatan Daha Utara, 

  Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

6. Pendidikan :  

a. TK Al-Ikhlas : 2007 

b. SDN Pakapuran Kacil 1 : 2013 

c. MTSN 3 Hulu Sungai Tengah : 2016 

d. MAN 2 Hulu Sungai Tengah : 2019 

e. STAI Darul Ulum Kandangan : 2023 

7. Orang Tua : 

Ayah   

Nama : Alm. H. Abdussamad 

Ibu  

Nama : Hj. Diana 

Pekerjaan : Pedagang Sembako 

Alamat : Desa Pakapuran Kacil, RT. 03, RW. 02 

   No. 20, Kecamatan Daha Utara, 

   Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

8. Saudara ( Jumlah Saudara )  : Anak  1 dari 3 bersaudara 

 

 


